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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas V

Madrasah Ibtidaiyah Darun Nafis Pangkalan Kerinci tahun ajaran 2014/2015

dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang. Sedangkan yang menjadi objek dalam

penelitian ini adalah Strategi Index Card Match untuk meningkatkan hasil belajar

Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Darun Nafis

Pangkalan Kerinci.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Darun

Nafis Pangkalan Kerinci. Adapun waktu penelitian ini telah dilaksanakan pada

bulan Maret 2015. Mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial.

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam

3 kali pertemuan. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V

Madrasah Ibtidaiyah Darun Nafis Pangkalan Kerinci tahun pelajaran 2014-2015

dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang.

Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan

yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang

28



29

dilalui dalam penelitian tindakan kelas. Menurut Arikunto siklus penelitian

tindakan kelas dapat dilihat pada gambar dibawah ini:31

1. Perencanaan/Persiapan Tindakan

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, dilaksanakan

oleh guru dan observasi. Adapun  langkah-langkah yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

a. Guru menyusun rencana pembelajaran, standar kompetensi, kompetensi

dasar, dan indkator.

b. Guru membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.

c. Guru mempersiapkan lembar observasi.

d. Guru menentukan teman sejawat untuk menjadi observer.

31 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi, 2006), hlm. 16

Gambar 2. Daur Siklus PTK menurut Arikunto
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2. Pelaksanaan Tindakan

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan Strategi Index Card

Match:

a. Guru membuat potongan-potongan kertas sejumlah siswa yang ada dalam

kelas

b. Guru membagikan jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang

sama

c. Guru menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya

pada setengah bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas berisi satu

pertanyaan,

d. Pada separoh kertas yang lain, guru juga menuliskan jawaban dari

pertanyaan-pertanyaan yang tadi dibuat.

e. Guru mengaduk-aduk semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan

jawaban

f. Guru memberikan setiap siswa satu kertas serta menjelaskan bahwa ini

aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan mendapatkan soal

dan separoh yang lain mendapatkan jawaban.

g. Guru meminta siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang

sudah menemukan pasangan mereka, minta mereka untuk duduk berdekatan.

Guru menerangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka

dapatkan kepada teman yang lain

h. Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, guru

meminta setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang
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diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. Selanjutnya soal

tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan yang lain.

i. Guru mengakhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.

3. Observasi

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, adapun

sebagai pengamat adalah guru kelas tugas dari pengamat adalah untuk

melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung, hal ini

dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan

pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat

dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya.

Pengamatan ditujukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama proses

berlangsungnya pembelajaran.

4. Refleksi

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta

dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dangan melihat

data observasi guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasil yang

diperoleh dari tahap observasi kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dari

hasil observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan

hasil belajar IPS dengan Strategi Index Card Match.
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D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran,

diperoleh melalui lembar observasi.

2. Tes Hasil Belajar

Tes dilakukan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah melaksanakan

strategi kalahkan gurunya pada siklus I dan Siklus II.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mencari informasi mengenai hal-hal yang

berkaitan dengan hasil belajar siswa di sekolah, baik melalui guru, kepala

sekolah maupun melalui karyawan tata usaha di Madrasah Ibtidaiyah

Darun Nafis Pangkalan Kerinci. Seperti profil sekolah, keadaan guru,

keadaan siswa maupun  sarana dan prasarana sekolah

E. Teknik Analisis Data

1. Aktivitas Guru dan Siswa

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila aktivitas guru dan siswa pada

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan penerapan Strategi Index Card

Match mencapai ukuran 61% - 80%. Pengukurannya adalah dengan melihat

persentase akltivitas yang dilakukan guru, maka data yang diperoleh

diinterprestasikan sesuai dengan tujuan penelitian.

81% - 100% : Sangat Kuat

61% - 80% : Kuat

41% - 60% : Cukup
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21% - 40% : Lemah

0% - 20% : Sangat Lemah32

2. Hasil Belajar dianalisa dengan rumus sebagai berikut:

a. Ketuntasan individu

Seorang siswa dikatakan tuntas apabila mendapatkan nilai hasil belajar

mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 70.

b. Ketuntasan klasikal

Ketuntasan klasikal tercapai apabila 80% dari seluruh siswa telah mencapai

KKM yaitu 70, maka kelas itu dikatakan tuntas. Adapun rumus yang

dipergunakan untuk menentukan ketuntasan klasikal sebagai berikut:

%100x
JS

JT
KK 

KK = Ketuntasan klasikal

JT = Jumlah siswa yang tuntas

JS = Jumlah siswa seluruhnya

Tabel III.1
Interval dan Kategori Hasil Belajar

No Interval Kategori
1 > 85 Sangat tinggi
2 71 – 85 Tinggi
3 56 – 70 Sedang
4 41 – 55 Rendah

Data hasil penelitian yang telah diolah kemudian ditentukan kriteria

penilaiannya, maka dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu

32 Ridwan, Belajar Mudah penelitian untuk Guru Karyawan dan Penelitian Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 89
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Baik, Cukup, Kurang Baik dan Tidak Baik, Adapun kriteria persentase tersebut

yaitu sebagai berikut:

a. Apabila persentase antara 76% - 100% dikatakan “Baik”

b. Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakan “Cukup”

c. Apabila persentase antara 40% - 55% dikatakan “Kurang Baik”

d. Apabila persentase kurang dari 40% dikatakan “Tidak Baik”.33

33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hlm. 246


